KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

POLITIKSASTRA DI INDONESIA

Prof. E. Aminudin Aziz
Guru Besar Linguistik Forensik, Universitas Pendidikan Indonesia
aminudin@upi.edu

Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
22 September 2020


mailto:aminudin@upi.edu

Abstract

* My presentation will particularly address the current politics of literature in Indonesia which has
been developed and adopted by the National Language Agency, Ministry of Education and
Culture. The politics centres around the three main pillars, which include the development,
cultivation, and preservation of both the Indonesian and local languages literary works. Derived
from formulation of the politics of the national language, the three pillars have been adopted
considering that Indonesian literature is a new entity that has grown from and been influenced by
the long history of local languages literary works. On the one hand, Indonesian language (and
hence literature) needs to be encouraged to cope with the very fast development and can
position itself in global literature, and on the other hand, local languages and literature need to
be protected from extinction. Therefore, in implementing the three political pillars, the Agency
works closely not only with the (wo)men of letters working as individuals or working with
communities, but the Agency also requests participants from the educational sector such as
teachers, supervisors, and students to take part so that sustainability of the programme is
guaranted. The presentation concludes by sharing a number of strategic formulations for the
future orientation of the politics of lietature.



Latar Belakang Politik Sastra di Indonesia
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POLITIKSASTRA BADAN BAHASA BERSUMBER DARI RUMUSAN SEMINAR
POLITIK BAHASA NASIONAL ( 8-12 November 1999 di Cisarua, Bogor)

Rumusan tentang bahasa
nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing....

Sastra Indonesia adalah karya sastra
berbahasa Indonesia dan merupakan
bagian dari kebudayaan nasional.

RUMUSAN
SEMINAR

POLITIK
BAHASA
NASIONAL

Sastra daerah adalah sastra berbahasa
daerah dan merupakan unsur kebudayaan
daerah yang merupakan bagian dari
kebudayaan nasional.

Sastra asing adalah sastra berbahasa
asing dan merupakan bagian dari
kebudayaan asing.



Dalam kedudukannya sebagai bahasa dan sastra nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebaga

|| Lambang kebanggaan nasional Politik Bahasadan
Sastra Nasional
||

3 Alat pemersatu berbagai kelompok etnik yang
berbeda latar belakang sosial budaya dan bahasanya

alat perhubungan antarbudayadan
antardaerah.




SASTRA SEBAGAI BAGIAN DARI KEBUDAYAN NASIONAL
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Sastra Indonesia Sastra Daerah Sastra Asing Sastra sebagal
« Wahana ekspresi budaya dan  Bukti historis kreativitas . Sumber inspirasi dan sumber Kebuqayaan
kehidupan masyarakat. masyarakat daerah pemahaman terhadap karya sastra Nasional
« Berfungsi sebagai alat untuk:  Berfungsi sebagai alat - Berfungsi sebagai alat untuk:
* menumbuhkan rasa untuk: « pendorong penciptaan karya
kebangsaan * merekam kebudayaan sastra di Indonesia
« menumbuhkan daerah « sarana untuk lebih memahami
solidaritas kemanusiaan » menumbuhkan sebagian sastra di Indonesia
« merekam kehidupan solidaritas « bahan kajian sastra bandingan
masyarakat Indonesia. kemanusiaan « penambah wawasan mengenai

kebudayaan asing.



Pengajaran Sastra

metode pengajaran sastra sering kurang tepat, sementara bahan ajar yang
tersedia belum dapat dimanfaatkan dengan baik

diupayakan agar sastrawan
atau tokoh kritik sastra, baik
lokal maupun nasional

Sebaiknya terpisah dari
pengajaran bahasa

didukung dengan pengadaan
guru yang berkelayakan
mengajarkan sastra

didukung dengan ketersediaan
karya sastra yang memadai di
sekolah

lebih baik melalui kegiatan
tatap muka dengan guru sastra
dan siswa

didukung dengan kegiatan
ekstrakurikuler




PEMBINAAN, PENGEMBANGAN, dan PELINDUNGAN SASTRA

PP 57 Tahun 2014

Tujuan: T

memantapkan kedudukannya
sebagai kekayaan budaya bangsa
dan sebagai pengungkapan budaya
daerah dalam bingkai
keindonesiaan;

meningkatkan fungsinya sebagai
peneguh jati diri bangsa dan
solidaritas kemanusiaan; dan
meningkatkan posisi Sastra
Indonesia sebagai

bagian dari sastra dunia.

Cara:

penelitian kesastraan Indonesia;
peningkatan jumlah dan mutu
karya sastra dan

kritik sastra Indonesia;

kodifikasi sastra Indonesia;
penyusunan bahan ajar;
penerjemahan;
pengalihwahanaan; dan
publikasi hasil pengembangan
Sastra Indonesia

meningkatkan sikap apresiatif
masyarakat terhadap Sastra
Indonesia;

meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk memahami
nilai-nilai yang terkandung
dalam karya Sastra Indonesia

menciptakan suasanayang
kondusifuntuk pertumbuhan
dan perkembangan Sastra

Indonesia.

Cara:
pendidikan sastra
pelatihan sastra
penyediaan fasilitas untuk
mendorong
berkembangnya komunitas
sastra;
penyediaan fasilitas untuk
menyajikan karya sastra
penciptaan suasana yang
kondusif untuk bersastra.

Tujuan:
pengenalan, penumbuhan,

penghayatan, dan pengamalan nilai-

nilai kemanusiaan;

penyadaran dan penumbuhan sikap

serta penghalusan perasaan dan
budi pekerti;

peneguhan jati diri bangsa dan
penumbuhan solidaritas
kemanusiaan

pengungkapan wawasan
keindonesiaan

Cara:
pendidikan;
pendataan dan pendaftaran;
pendokumentasian,;
peningkatan
apresiasipublikasi




MEDIUM SASTRAYANG SUDAH DITANGANIOLEH BADAN BAHASA

1.SUMBER SASTRA DARI TRADISI LISAN

T ULISAN
2. SUMBER SASTRA DARI TRADISI PERNASKAHAN

3. SUMBER SASTRA DARI PENERBITAN DAN
PERCETAKAN D —




SUSUR GALURKEGIATAN SASTRA DI BADAN BAHASA

PENGEMBANGAN SASTRA

PENERJEMAHAN

PELINDUNGAN SASTRA
PEMETAAN SASTRA

PEMODERNAN SASTRA LITERASI



Pengembangan, Pelindungan, dan Pembinaan Sastra

PENYUSUNAN SEJARAH SASTRA SASTRA

PENYUSUNAN ENSIKLOPEDI SASTRA INDONESIA

03
REVITALISASI DAN KONSERVASI SASTRA .

04

PENERBITAN SERI REFLEKSI SASTRA (SUMBER
050 MANUSKRIP)

PEMASYARAKATAN SASTRA (BENGKEL SASTRA DAN m

RESIDENSI SASTRAWAN BERKARYA DI WILAYAH 3T



KEBIJAKAN PROGRAM PENGEMBANGAN SASTRA INDONESIA DAN
DAERAH Berdasarkan (PP No. 57, Pasal 13 dan 14) Tahun 2014

Pengembangan Sastra @
Indonesia dan Sastra
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BEBERAPA KARYA SASTRA TERBITAN BADAN BAHASA
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HASIL PEMETAAN TRADISI LISAN

- Er

— HASIL PEMETAAN e
Dul Muluk (0002/TR- angandun -
o TH/16.01/2010) R TRADISI LISAN

Randai (0004/TR-L-
R/SNA/13.01.07/2012)

Ludruk (0005/TR- o YANG SUDAH _
L/35.28/2010) DIREKAM DAN
SASCIIR-)  DIKODIFIKASI




BEBERAPA CONTOH PEMETAAN TRADISI LISAN
(TL.PENYAMBUTAN TAMU)

DERO DAN SAGI
DARIBAJAWA, NTT

TRADISI LISAN PADOA
DARISABUNTT

GONDANGN MANOMU-NOMU
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HASIL KONSERVASI DAN REVITALISASI BADAN
BAHASA SELAMA 2015-2019

* REVITALISASI * KONSERVASI
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BEBERAPA PROGRAM PEMBINAAN SASTRA

PENGIRIMAN SASTRAWAN
BERKARYA DIWILAYAH 3T

PENGHARGAAN KARYA
SASTRA

PENGAJARAN m J
SASTRA .

BENGKEL SASTRA



PRODUK SASTRAWAN BERKARYA
DI WILAYAH 3 T

MILIK NEGARA
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DAK DIPERDAGANGKAN

Saya berangkat ke Lombok dengan berdebar. Dengan
trauma yang saya pikul lebih dari sepuluh tahun akibat
gempa Jogja 2006. Dengan asumsi merana karena ada Rika,
anak dengan kondisi memprihatikan yang mendorong saya
untuk melakukan penggalangan dana sebelumnya. Saya
datang dengan rasa canggung yang luar biasa. Antara
ketakutan terdampak bencana dan canggung masuk pada
lingkungan baru.

Begitu sampai di sini, semua pandangan saya tentang
keragu-raguan itu sirna. Bagaimana mungkin menengok
secara langsung lautan yang jernih, ikan-ikan warna warni
yang jinak, kura-kura melenggang seperti seorang penari
tidak meluluhkan perasaan. Kebudayaannya pun luar biasa.
Masyarakat Tanjung, Bayan dan Gumantar masih menjadi
penjaga tradisi di tengah gempuran wisatawan yang
membanjiri gunung Rinjani dan Tiga Gili.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

selamat datang, katamu

pelabuhan tua, cerita para pengelana

kapal-kapal bersandar di dermaga

“ini Seba... ini Seba... pelayaran kita berlabuh di sini.”
tetapi perjalanan tetap menuju

pada pulau-pulau di seberang, karang-karang terjal.
kokoh tanpa amarah

solamat datang, kataku

pada Seba, sebuah pintu milik Sabu
masji yang satu, allahu akbar
gereja-gereja yang riuh, haleluya

“kita hidup seperti sapu, bersama, dan tetap bersama,” katamu

gadis-gadis penjual wal

keramahan tanpa
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HASIL REKOMENDASI MUNSI (MUSYAWARAH SASTRAWAN) 18-20 JULI,
TAHUN 2017 DI HOTEL MERCURE, ANCOL JAKARTA UTARA

Pramoedya Ananta loer

* MEMBAWA SASTRA
INDONESIA KE
PANGGUNG DUNIA.

* SEBAGAI LANJUTAN
DARI PROGRAM
PENERJEMAHAN
SASTRA INDONESIA KE
BAHASA ASING
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